5.1.

5.2.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berkesimpulan bahwa :

. Sebagian besar responden di Yayasan Binthe Pelangi Gorontalo memiliki

peran teman sebaya yang baik yaitu sebanyak 15 responden (65,2 %),
sedangkan responden yang memiliki peran teman sebaya kurang berjumlah

8 responden (34,8%).

. Responden yang terbuka dengan status HIV/AIDS berjumlah 14 orang

(60,9%), sedangkan responden yang tidak terbuka dengan status

HIV/AIDS berjumlah 9 orang (39,1%).

. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji fisher, diperoleh nilai p Value =

0,001 yang berarti kurang dari (a« = 0,05). Dimana nilai signifikansi yang
kurang dari 0,05 menunjukan adanya hubungan pada penelitian ini.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat

diberikan yaitu:

1. Bagi ODHA LSL

a. Sebaiknya ODHA mencoba untuk lebih terbuka tentang hal-hal
yang dialami dan dirasakan, tertutama terkait dengan kondisi fisik
atau kondisi kesehatan yang sedang dialami dan yang paling
penting adalah ODHA bisa untuk terbuka dengan status

HIV/AIDS.
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b. Jika ODHA sulit untuk terbuka dengan status HIVV/AIDS kepada
orang lain, maka ODHA LSL bisa untuk lebih terbuka dengan
status HIV/AIDS serta kondisi kesehatannya kepada teman
sebaya, sehingga dapat saling memberikan dukungan untuk
memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal, dengan
ini diharapkan dapat memberikan energi positif untuk dapat
bertahan dari berbagai risiko yang didapatkan dari status sebagai
ODHA LSL.

2. Bagi Orang-orang yang ada disekitar ODHA LSL

a. Tidak mendiskriminasi ODHA LSL, dan tidak mengucilkan
mereka, sehingga ODHA dapat merasa diterima oleh orang lain
dan dapat membuat mereka lebih terbuka dengan status
HIV/AIDS, karena sampai saat ini stigma dan diskriminasi masih
menjadi alasan ODHA untuk sulit membuka diri.

b. Mau menerima status ODHA LSL, karena yang terpenting adalah
bagaimana kita menjauhi penyakitnya bukan menjauhi penderita,
dengan penerimaan dan dukungan dari lingkungan sosial
diharapkan dapat memberikan energi positif bagi ODHA untuk
dapat bertahan dari penyakit HIV/AIDS.

3. Bagi Instansi Penelitian

a. Diharapkan dapat melaksanakan satu kegiatan rutin seperti

pertemuan rutin satu kali dalam seminggu dimana dalam kegiatan

tersebut mempertemukan ODHA LSL untuk dapat saling
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berkomunikasi, berbagi perasaan dan memberikan dukungan
serta masukan dari sesama penderita sehingga dapat mengatasi
persoalan terkait penyakit HIVV/AIDS.
Bagi Institusi Keperawatan
Diharapkan dapat memberikan materi yang lebih kepada
mahasiswa terkait dengan HIV/AIDS, sehingga mahasiswa dapat
secara mandiri mengedukasi masyarakat dimulai dari kelurga dan
kerabat dekat, bagaimana cara penularan HIV, pencegahan dan
penanganan, sehingga dengan masyarakat mengetahui diharapkan
dapat mengurangi stigma mereka terhadap ODHA, dan dapat
membuat ODHA bisa lebih terbuka dengan status HIV. Karena
sampai saat ini stigma sangat mempengaruhi keinginan ODHA untuk
membuka diri.
Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Dalam penelitian ini pembagian kuesioner hanya dilakukan
melalui google form, untuk itu disarankan kepada penelitian
selanjutnya dapat melakukan penelitian secara langsung dengan
bertemu ODHA LSL, sehingga dapat menuntun ODHA dalam
melakukan pengsian kuesioner
b. Tempat penelitian disarankan dilakukan pada lebih dari satu lokasi
untuk membandingkan hasil penelitian pada setiap lokasi

penelitian.
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